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ABSTRAK

Di dunia ini pada dasarnya terdapat dua tipe bahasa, yakni (1) Bahasa Vokalik, (2) Bahasa
nonvokalik. Bahasa itu dapat dikategorikan sebagai bahasa vokalik, jika bahasa itu mengizinkan
hadirnya vokal pada akhir sukukata atau kata. Sedangkan, bahasa nonvokalik adalah bahasa yang
tidak mengizinkan kehadiran vokal atau mengizinkankan hadirnya konsonan pada akhir sukukata
atau kata suatu bahasa. Berdasarkan kedua jenis bahasa itu, maka perlu dipertanyakan apakah
bahasa Rongga itu terkategori sebagai bahasa vokalik atau nonvokalik? Untuk menjawab
permasalahan ini perlu dilakukan beberapa kegiatan, yaitu (1) collecting information, (2) data
analyze, dan (3) penyajian hasil analisis data. Pada saat mengumpulkan data digunakan metode
observasi, linguistik lapangan, kepustakaan dibantu teknik elisitasi, pencatatan, dan permnam.
Pada saat menganalisis data digunakan metode kualitatif, dan pada saat men yaljikhalsil analisis
data digunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Rongga
merupakan bahasa vokalik. Hal ini didasarkan pada (1) secara segmentasi rangkaian huruf <mb>,
<nd>, <ngg> merupakan sebuah segmen bunyi yaitu bunyi hambat pranasal labial [™b], hambat
pranasal alveolar ["d], dan hambat pranasal velar ["g] sehingga kata-kata dalam bR seperti
<mbalu> dilafalkan sebagai ["balu] ‘badai’, <ndate> ["date] ‘buat’, dan <nggare> ["gare] ‘gali’.
Jadi tidak dilafalkan sebagai [ambalu], [andate], dan [anggare]. Oleh karena, orang Rongga tidak
pernah melafalkan bunyi [a] pada kata <mbalu>, tetapi ["balu]. (2) Secara pola kanonik sukukata
dan kata, bahasa Rongga mempunyai pola kanonik yang selelabcrelkhir dengan vokal, seperti (a)
V ([+sil])...(b) KV ([-sil][+sil]). (¢) V.V ([+sil].[+sil]), (d) a(V ([+sil].[-sil][+sil]), (e) KV.V ([-
sil][+sil].[+sil]), (EIKV.KV ([-sil][+sil].[-sil][+sil]), (g) KV.KVKE)([-sil][+sil].[-sil][+sil] [-
sil][+sil]),  (h) VKV ([sil][+sil] [+sil].[sil][+sil]), () KV.KV.VE) ([-sil][+sil].[-
sil][+sil].[+sil]), (j) KV.KV.KV.V ([-sil][+sil].[-siai—sil].[-sil][+sil].[+sil]), (k) KV.KV.KVKV
([-sil][+sil]as‘il][+sil.[-sil][+sil].[-sil][+sil]), (1) VXV.V.KV ([+sil].[-sil][+sil].[+sil].[-si]][+sil],
(m) KV.VKV.KV ([-sil][+sil].[+sil] [-sil][+sil].[-sil][+si]]. Berdasarkan pola kanonik di atas,
maka bahasa Rongga tidak mempunyai gugus konsonan homorganik di tengah kata, seperti
CVKKV. Jadi, bR bersuku kata terbuka pada posisi akhir. Demikian juga pada posisi tengah,
baik secara fonemis maupun fonetis. Namun, perlu dicatat bahwa dengan data terbatas ada kata
<hambu raku> yang secara fonetis dilafalkan sebagai [ham.bu ra.ku] dan tidak dilafalkan sebagai
[ha. mbu raku]. Jadi, pola kanoniknya KVKKV KV.KV. Dan, (3) setiap kata dari bahasa
Indonesia yemgn:relkhir konsonan, baik pada posisi tengah maupun akhir suku kata dan kata
ketika terserap dalam bahasa Rongga selalu menyesuaikan diri dengan pola kanonik sukukata
dan kata bahasa Rongga. Contohnya <pagar> [pada).’pagar’, <adat> [ada] ‘adat’, <gampang>
[gapa] ‘gampang’. Dengan demikian, maka bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik.

Kata Kunci: vokalik, nonvokalik, segmentasi, kanonik, sukukata, kata

ABSTRACT

In this world there are basically two type of language, namely (1) Vocalic Language and (2)
Non-vocalik Language. The language can be categorized as a vocalic language, if it allows
presence of vowels at the end of syllables or words. Meanwhile, non-vocalic language are
languages that do not allow the presence of vowels or allow the presence of consonants at the the
end of syllables or words of a language. Based on the two types of language, it is necessary to




wether the Rongga language 1s categorized as a vocalic or non-vocalic lauaJalge? To answer
this problem, it is necessary to carry out three stages of activities, namely (1) collecting data, (2)
analysing data, and (3) presenting the results of data analysis. At the time of collecting data, the
method of observation, field linguistics, literature, and assisted by elicitation, recording, and
recorcm techniques was used. At the time of analysing the data used qualitative methods, and
when presenting the results of data analysis used descriptive qualitative methods. The Rongga
language is a vocalic language. This is based on (1) by segmentation the sequence of letters
<mb>, >nd>, <ngg> is a segment of sound, namely labial pranasal stop ["b], alveolar pranasal
stop ["d], and velar pranasal stop ["g] so that words in Rongga language such as <mbalu> are
pronounced as ["balu] ‘storm’, <ndate> ["date] ‘create, <nggare> ["gare] ‘dig’. So it is not
pronounced as [ambalu], [andate], and [onggare]. Therefore, the people of Rongga never
pronounce the sound [2] in the word <mbalu>, but ["balu]. (2) In the canonical pattern of
syllables and words, Rongga language has a canonical pattern that always ends in a vowel, such
as (a) V ([+syll]), (b) CV ([-syll][4+syll]), (c) VV ([+sylll[+syll]), (d) V.CV ([+syll].[-
syll][+syll]), (a CV.V  ([-syll][+syll].[+syll]), (f) CV.CV ([-sylll[+sf&ll [-syll][+syll]), (g)
CV.CV.CV ([-syll][+syll].[-syH][@ll].[-syll][+syll]), (hy CVV.CV ([-syll][+syll].[+syll]. [-
@ul+syllD, () CV.CV.V  ([-syll][+syll]. [-syll][+syll].[+syll])mj) CVCV.CVNV ([-
syl [+syll].[-syH][+syll].[-syll][+syll].[+syll]), (k) B?.CV.CV.CV ([-syl][+syll].[-syll][+syll].[-
syll][+syll].[-syllasyll]), (1) VCV.V. CV ([+syll].[-syl][+syll].[4+syl].[-syll][+syll]), (m)
CV.VCV.CV ([-syl][+syll].[+syll]. [-syll][+syll] [-syll][+syll]). Based on the canonical pattern
above, Rongga language does not have a homorganic consonant group in the middle of a word,
like CVCCV. So, the syllable Rongga language opens at the end position. Likewise in the middle
position, both phonemically and phonetically. However, it should be noted that with limited data
there is the word <hambu raku> which is phonetically pronounced as [ham.bu ra.ku] and is not
pronounced [ha."bu raku]. So the canonical pattern is CB:.CV CV.CV. And (3) every word
from Indonesian that ends in a consonant, when absorbeb in Rongga language always conforms
to the canonical pattern of syllables and Rongga language words. For example <pagar> [pada]
‘fence’, <adat> [ada] ‘tradition’, <gampang> [gapa] ‘easy’. Thus, the Rongga language is a
vocalic language.

Keywords: vocalic, nonvocalic, segmentation, canonical, syllable, word

PENDAHULUAN

Bahasa Rongga merupakan bahasa minoritas, baik dari aspek jumlah penutur maupun
jumlah kosakatanya. Jumlah penutur bahasa Rongga sebanyak tujuh ribu orang (Populasi April
2005 Distrik Kota Komba, Kabupaten Manggarai).

Bahasa Rongga lebih banyak digunakan di desa Tana Rata dan lebih sedikit digunakan di
desa yang berdampingan dengan Waelengga. Apabila diringglebih lanjut, maka bR digunakan di
Tana Rata (sebuah kelurahan), di sejumlah desa seperti Watu NggenegBamo, dan Komba.
Lokasi penggunaan bahasa Rongga ini berada di perbatasan antara dua kabupaten Manggarai
Timur dengan Kabupaten Ngadha, Flores Provinsi Nusa Tenggara Timur (Arka, 2003:3).

Selain bahasa Rongga digunakan di lingkungan antaranggota keluarga dan antaranggota
masyarakat Rongga, bahasa Rongga juga digunakan sebagai sarana budaya Rongga, seperti
upacara keagamaan, antara lain demonstrasi Vera yaitu kombinasi seni tari dengan lagu Rongga,
upacara pergantian tahun yang disebut dengan Peti, dan upacara bercocok tanam yang disebut
dengan upacara Dasa Jawa.




Pada dasarnya, di dunia ini terdapat dua tipe bahasa, (1) bahasa vokalik, (2) bahasa
nonvokalik. Bahasa vokalik adalah bahasa yang setiap suku kata atau katanya berakhir dengan
vokal. Sedangkan, bahasa nonvokalik adalah bahasa yang mengizinkan hadirnya konsonan pada
akhir suku kata atau kata. Berdasarkan kedua jenis bahasa itu, maka kita belumlah mengetahui
dengan pasti jika bahasa Rongga termgggk bahasa vokalik atau bahasa nonvokalik. Untuk
mengetahui hal itu, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, permasalahan utama dalam tulisan ini adalah
apakah bahasa Rongga dapat diklasifikasikan sebagai bahasa vokalik ataukah bahasa nonvokalik.
Untuk itu, maka tujuan dari penelitian ini agar permasalahan bahasa Rongga merupakan bahasa
vokalik atau bahasa nonvokalik terjawab.

LANDASAN TEORI

Bahasa umumnya dapat dibedakan menjadi dua kategori. Kedua kategori bahasa tertsebut
yaitu bahasa vokalik dan bahasa nonvokalik. Bahasa vokalik adalah bahasa yang mengizinkan
hadirnya kontoid (bunyi konsonan) pada akhir suatu sukukata dan kata. Sebaliknya, bahasa
nonvokalik adalah bahasa yang tidak mengizinkan hadirnya kontoid (bunyi konsonan) pada akhir
suatu sukukata atau kata.

Untuk dapat menjelaskan suatu bahasa itu terkategori bahasa vokalik atau tidak, maka
perlu dijelaskan beberapa hal-hal yang sangat berkaitan dengan kedua kategori bahasa itu
vokalik atau tidak.

Pertama, segmentasi adalah suatu proses pensegmenan atau pengruas-ruasan bunyi-bunyi suatu
kata. Banyaknya segmen pada suatu bahasa sangat bergantung kepada jumlah bunyi yang
membangun kata itu. Misalnya kata <manggis> yang dilafalkan sebagai [mangls] terdiri atas
lima segmen, yaitu segmen [m], [a], [n], [I], [s]. Namun, secara ortografis jumlah huruf tidak
selalu sama dengan jumlah bunyi. Kata <manggis> terdiri atas tujuh huruf. Sedangkan, jumlah
bunyi sebanyak enam bunyi, yaitu [m], [a], [n], [g], [1], dan [s].

Kedua, Fonologi Autosegmental adalah ciri-ciri. Ciri ditampilkan secara tidak linear. Hal ini
berbeda dengan Fonologi Segmental yang linear, misalnya <nd> sebagai contoh nyata dua
spesifikasi, yaitu [+alveolar], satu untuk [n] dan satu lagi untuk [d]. Dengan cara Fonologi
Autosegmental, kedua bunyi bahasa itu dapat dibedakan segmennya, yaitu satu alveolar untuk
[n] dan satu alveolar lagi untuk [d].

Ketiga, Pola kanonik sukukata dan kata sangat membantu untuk memastikan suatu sukukata atau
kata berpola akhir bunyi konsonan (kontoid) atau tidak. Oleh karena itu, untuk mengetahui suatu
bahasa itu vokalik atau tidak vokalik dapat diketahui dengan terlebih dahulu melakukan
penelitian pola kanonil suatu sukukata atau kata suatu bahasa.

Keempat, perilaku bahasa yang bersangkutan ketika menerima unsur serapan dalam bentuk kata
dari bahasa lain. Apabila terjadi perilaku penghilangan bunyi konsonan (kontoid) pada akhir
suatu sukukata atau kata, maka hal itu menunjukkan bahwa bahwa bahasa itu adalah bahasa
nonvokalik dan sebaliknya.




METODE

Terdapat tiga langkah yang dapat diterapkan atau dilakukan untuk menelaah, bahwa
bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik atau bahasa nonvokalik. Ketiga langkah itu meliputi:

(1) collecting information;
(2) data analyze; dan
(3) penyajian hasil analisis data.

Pada waktu mengumpulkan data diterapkan metode observasi, linguistik lapangan, dan
metode kepustakaan dibantu teknik elisitasi, pencatatan, dan perekaman. Pada waktu
menganalisis data digunakan metode kualitatif, dan pada waktu menyajikan hasil analisis data
digunakan metode kualitatif deskriptif.

Walaupun belum ada suatu hasil penelitian secara khusus, tetapi secara umum dapat
dikatakan, bahwa kebanyakan bahasa di Nusantara adalah bahasa non-vokalik. Apabila pun ada
yang terkategori sebagai bahasa vokalik itu merupakan suatu keunikan dari bahasa Rongga yang
mempunyai daya tarik dibicarakan para linguis. Bahasa vokalik merupakan tipe bahasa yang
fonotatiknya mengharuskan kata-kata berakhir dengan vokal.

Pada awal mengenal bahasa Rongga, terlihat adanya suatu keunikan pada bahasa Rongga
itu, yaitu tidak terdapatnya bunyi kontoid atau huruf konsonan, baik pada posisi tengah maupun
posisi akhir kata. Oleh karena itu, timbul ketergodaan untuk mengetahui lebih mendalam dan
terinci.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan dalam memperkuat argumentasi, bahwa bahasa Rongga itu merupakan jenis atau
tipe bahasa vokalik dan bukan jenis atau tipe bahasa nonvokalik. Beberapa tahapan yang perlu
dilaksanakan, seperti:

(1) secara segmentasi rangkaian huruf <mb>, <nd>, <ngg> merupakan sebuah segmen
bunyi

(2) Secara pola kanonik sukukata dan kata, bahasa Rongga mempunyai pola kanonik yang
selalu berakhir dengan vokal

(3) setiap kata dari bahasa Indonesia yang berakhir konsggan, baik pada posisi tengah
maupun akhir sukukata dan kata ketika terserap dalam bahasa Rongga selalu
menyesuaikan diri dengan pola kanonik sukukata dan kata bahasa Rongga.

PEMBAHASAN

1. Bahasa Rongga sebagai Bahasa Vokalik
Berikut ini akan ditelaah secara berturut-turut langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk memastikan bahwa bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik.




1.1 Segmentasi rangkaian huruf <mb>, <nd>, dan <ngg> dalam Bahasa Rongga

Bahasa Rongga mempunyai rangkaian huruf konsonan <mb>, <nd>, dan <ngg>.
Rangkaian huruf itu , baik secara fonemis maupun secara fonetis bukanlah merupakan rangkaian
dua bunyi nasal labial bersuara dan hambat labial bersuara [mb], nasa lalveolar bersuara dan
hambat alveolar bersuara [nd], dan nasal velar bersuara dan hambat velar bersuara [ng]
melainkan sebuah segmen hambat pranasal labial [™b], hambat pranasal alveolar [°d], dan
hambat pranasal velar [7g]. Hal ini dapat dibuktikan dari pasangan minimal bunyi-bunyi bahasa
yang sedaerah artikulasi berikut.

(a) hambat pranasal labial [™b],
(1) ["b] ~ [b] = <mbira>/ mbira/ ["bira] ‘robek’ ~ <bira> /bira/ |bira] ‘besar’
(2) ["b] ~ [m] = <mbeke>/ /mbeke/ ["beke] ‘dada’ ~ <meke> /meke/ [meke] ‘batuk’
(3) ["b] ~ [p] = <pamba> /pa™ba/ [pa™ba] ‘datar’ ~ <papa> /papa/ [papa] ‘saling’
(b) hambat pranasal alveolar [*d]
(1) [»d] ~ [n] = <ndu>/ "du/ [du] ‘menjadi’ ~ <nu> /nu/ [nu] ‘asap’
(2) [d] ~ [d] = <nde>/ "de/ ["de] ‘mana’ ~ <de> /de/ [ded] ‘lebih’
(c) hambat pranasal velar [7g]
(1) [2g] ~ [n] = <ngge> /7ge/ [ge] ‘setiap’ ~ <nge> /ne/ [ne] ‘dapat’
(2) [9g] ~ [n] = <wangga> /wa’ga/ [wa’ga] ‘kerja ~ <wana> /wana/ [wana] ‘kanan’

Semua pasangan bunyi itu merupakan bunyi-bunyi bahasa yang berbeda sehingga merupakan
segmen fonem yang berbeda-beda.

Berdasarkan fonotatik atau pola sukukata yang jelas, yaitu KV <ka> /ka/ [ka] ‘makan’,
KV.V <pao> /pao [pao] ‘suap’, <pake> /pake/ [pake] ‘kodok’ maka rangkaian huruf konsonan
<mb>, <nd>, dan <ngg> yang terdapat pada kata <mbete>, <ndia>, dan <nggia> secara fonemis
dan fonetis akan menjadi /mbete/ ["bete], /"dia/ [°diva)] , /ogia/ [9gia]. Segmen [k] dan [a] pada
<ka>, dan [p], [a] dan [o] pada <pao] merupakan pola suku kata yang jelas karena bunyi-bunyi
bahasa itu tidak bersifat silabis. Beda dengan bunyi [m], [n], [n], [i], [u] yang bersifat silabis
yang secara fonetis akan berubah menjadi [am], [an], [og], [i¥], dan [u“].

Dengan demikian, maka rangkaian huruf itu merupakan sebuah segmen bunyi, sehingga
<ramba> ‘agar’, <londo> ‘mendelik’, dan <lengge> ‘berbelit’ secara fonetis atau dilafalkan
sebagai [ramba], [lordo] , dan [lege]. Data ini semakin jelas menunjukkan, bahwa bahasa Rongga
merupakan bahasa vokalik. Namun, untuk lebih memperkuat bahasa Rongga merupakan bahasa
vokalik diperlukan argumentasi yang lain.

Terdapat cara lain untuk menentukan bahwa rangkaian huruf <mb>, <nd>, dan <ngg>
merupakan sebuah segmen. Apabila rangkaian huruf itu dilihat dari sudut pandang Fonologi
Autosegmental ternyata hasilnya sama dengan Fonologi Segmental.

Walaupun demikian, Fonologi Autosegmental memastikan bahwa ciri-ciri digambarkan secara
nonlinear yang berbeda dengan Fonologi Segmental yang linear yang menunjukkan , misalnya

<mb> sebagai fakta dua spesifikasi, yaitu [+labial], satu untuk [m] dan satu lagi untuk [b].
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh berikut.




(a.1) <mbete> /mbete/ [bete] ‘cambuk

m b e t e
| | |
| |
[+nasal] [-nasal] [-nasal] [-nasal] [-nasal]

+kon -kon +kon -kon
-son +son -son +son

Orﬁﬂl Fz;ringal Oral Fari;ngal oral  Oral

' . |
Labial Glota Dorsal lottal lJorona [JOI'L al
g g

/ \ ! ".\
/N 2 /A

[+ber] [-tiri] [-r;:nJ[-\l:)elJ [-tl)erJ [-tfn] [-ré;nJ [-bel]
["b] [e] [t] le]

(a.2) <simba> /simba/ [si™ba] ‘lalu’

s i m b

a
| ! - |
|-nas] |-nas] |+nas]| |-nas] [-nas]
| | ’ e
+nas “-kon +kon -kon
-son ‘ +sonl -son +son
|
Fariﬁgal Oral Oral Oral Faringal Oral
| ' , l .
Glotal Korona Dorsal labial Glotal Dorsal
[-ber] [+tin] [-ren] [-bul] [+ber] [+ren]
[s] [i]

["b] [a]




(a.3) <mbo> /mbo/ [™bo]

m b
| |
[+nas] [-nal]
J;koﬂr.l
-son
Orzil Falzingal
Labial Glotal
|
|
[+ber]
lnle

‘rumah’

(8]

[-anJ
|

-kon ‘

+son

Oral

Dorsal

JIN
[-tin] [-ren] [+be:]
[o]

Contoh di atas sangat sesuai dengan pandangan Fonologi Autosegmental yang bercirikan
nonlinear tidak seperti Fonologi Segmental yang berciri. Fonologi Autosegmental ini
menunjukkan <mb> pada kata <mbete>, <simba>, dan <mbo> mempunyai ciri [+ber]. Sehingga,
rangkaian huruf <mb> pada kata <mbete> ‘cambuk’ , <simba> ‘lalu’, dan <mbo> ‘rumah’ meru

dan <mbo> pakan sebuah segmen [™b]

(b.l) <ndulu>  /~dulu/ [rdulu]
n c|l u
|
[+nas] [-nas]| [-nas]
+k0n_ ' kon —‘
-son _+son
Olréll Faringal Oral Fariﬁgal
Labial Glcltal Dorsal Gl(Ltal

[+ber] [+tin] [-l‘elJIJ [+bel] [+ber]

[»d] [u] (1]

+kon
+son

N

‘topang’
|
[-nas]| [-nas]
-kon
+son
|
Oral  Oral

|
|
Korona Dorsal

[+tin] [-fen] [+bel]

[u]




(b.2) <rundu> /rutdu/ [rudu] * marah’

r u n d u
| |
[-nas)] [-nas] [+nas] [-anJ [-nas]
| G
| N |
+kon -kon +kon -kon
+son +son -son +son
~ | - - |
/ \\ . |
e ™ | e
Faringal Oral Oral Oral Faringal Oral
| | |
GlJ)tal Korona Dor_sal LaLial Glotal D0|1j_sal
[+ber] [+ti;1J [+ren] [+bel] [+bul] [+ber] [+tin] [+ren] [+bel] [+bul]
[r] [u] [*d] [u]
(b.3) <ndu>/ ~du/ [*du] ‘jadi’
n c|l u
| |
[-n__;_lsj [+nas]| [-nas]
rkon ' —kon
-son +son
Ol‘E.l.l Faringal Oral
| |
' |
| | |
Labial Glotal Dorsal
[+ber] [+tin] [-ren] [+bel] [+bul]
[*d] [u]

Menurut Fonologi Autosegmental ciri-ciri digambarkan nonlinear yang berbeda dengan

Fonologi Segmental yang berc
<ndu> yang bercirikan [+ber].
segmen /°d/.

irikan linear. Rangkaian huruf <nd> pada <ndate>, <rundu>, dan
Oleh karena itu, secara Autosegmental <nd> sebagai sebuah




(c.l) <nggera> /ogera/ [vgera] “dahak’
ng g ¢ r

a
| |
[+1{as] [-nas] [-nas] [-r|1asJ [-nas]|
\\\\ ' | |
+kon _kon { +kon | “-kon
+son +son _+son +son
-mal | . |
Oral Faringal  Oral Faringal  Oral Oral
'. | | |
Velar Glotal D(|)____rsal Glotal  Korona Dorsal
[+tin] [+ber] [-tin] [-ren] [-bel] [+ber] [+ren]
["g] le] [r] [a]
(c.2) <longgo> /lovgo/ [lo'go] “belakang’
| 0 ng g 0
| | | I|
[-nas] [-nas] [+nas] [-nas] [-n|asJ
| | 'I
R | |
+kon -kon +kon -kon
+son +son -son +son
' -mal
| s
' II /
Faringal Oral Oral Oral Faringal Oral
| | | !
Glotal Korona Dorsal Velar Glotal D(ljl_gi_al
| f
[+ber] [-tin] [-ren] [+bel] [+bul] [+tin] [+ber] [-tin] [-ren] [+bel] [+bul]
(1] [o] ["g] 0




(c.3) <ngge> /vge/ [vge] ‘siap’

ng g €
[+nas] I:fllasl] I-ﬁas]
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Secara Fonologi Autosegmental ciri-ciri digambarkan secara nonlinear, tetapi secara
Fonologi Segmental digambarkan linear, sehingga dari sudut pandang Fonologi Autosegmental
cirinya [+ber] dan rangkaian huruf <ngg> pada kata <nggera>, <longgo>, dan <ngge> sebagai
sebuah segmen

1.2 Pola Kanonik sukukata dan kata dalam bahasa Rongga

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Suparsa, 2007), bahasa Rongga mempunyai
13 pola sukukata dan kata, yaitu :

(1) V (+sil]) <e> /e/ [e] ‘partikel’;

(2) KV ([-sil][+sil]) <de> /de/ |de] ‘lebih’;

(3) V.V ([+sil].[+sil]) <eo> /eo/ [e0] ‘kucing’,;

4) .KV ([+sil].[-sil][+sil]) <ata> /ata/ [ata] ‘orang’;

(5) KV.V ([-sil][+sil].[+sil]) <sae> /sae/ [sae] ‘bongkar’;

(6) KV KV ([-sil] [+sil].[-sil][+sil]) <pake> /pake/ [pake] ‘kodok’;

(7 V.KV.KV gsil][+sil].[-sil][+sil].[-sil] [+sil]) <peleko> /palako/ [paloko] ‘belati’;

(8) V VKV ([-sil][+sil] [+sil].[-sil ][+sil]) <saito> /saito/ [saito] ‘sedikit’ data sangat terbatas;

(9) KV KV.V ([ -sil][+sil].[-sil][+sil].[+sil]) <sengai> /senai/ [senai] ‘sebentar’;




(10) KVKV.KV.V ([-sil][+sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil] [+sil]) <lukamai> /lukamai/ [lukamai]
‘besok’;
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KVKV KV KV  ([-sil][+sil].[-sil][+sil].[-sil][+si].[sil][+sil])
[pakadara] ‘berji&kat’;

(11) <pakaghara> /pakadara/

(12) VKV .\61{\/ ([+sil].[-sil][+sil].[+sil].[-sil][+sil]) <otaola> /otaola/ [otaola] ‘istana’; dan
4

(13) KV.VKV.KV ([-sil][+sil].[+sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil]) <mbairaka> /mbairaka/ [™bairaka]
‘sangat’.

Dari ketigabelas pola sukukata dan kata bahasa Rongga semuanya menunjukkan semakin
memperkuat pendapat jika bahasa Rongga merupakan bahasa vokalik. Sebab, tidak ada
kehadiran bunyi (]ﬂltoid) pada posisi tengah akhir pada setiap kata.
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1.3 Penyesuaian kata serapan ke dalam bahasa Rongga

Semua kata dalam bahasa Indonesia yang terserap ke dalam bahasa Rongga akan
menyesuaikan diri dengan pola kanonik sukukata dan kata bahasa Rongga. Hal ini selaras
dengan ketigabelas pola sukukata dan kata bahasa Rongga. Sebagai contoh perhatikan tabel
berikut.

Tabel 1. Penyesuaian Kata Serapan

No. Kata Bahasa Indonesia Kata Bahasa Rongga Makna
Glos Fonemis | Fonetis Glos | Fonemis | fonetis

1. <bak> /bak/ [bak] <ba> /ba/ [ba] ‘bak’

2. <bayar> /bayar/ [bayar] | <bhaja> | /Badza/ | [badza] ‘bayar’
3. <ekor> /ekor/ [ekor] <eko> feko/ [eko] ‘ekor’

4. <ikan> /ikan/ [ikan] <ika> fika/ [ika] ‘ikan’
5. | <gampang> | /gamparn/ | [gampan] | <gapa> | /gapa/ | [gapa] ‘gampang’
6. <pagar> /pagar/ [pagar] | <pagha> | /pada/ | [pada] ‘pagar’
7. <tanah> /tanah/ [tanah] <tana> /tana/ [tana] ‘tanah’
8. <bagi> /bagi/ [bagi] | <bahgi> | /badi/ | [badi] ‘bagi’

Berdasarkan contoh di atas, maka tampaklah dengan jelas betapa kuatnya pengaruh pola

kanonik sukukata dan kata bahasa Rongga di dalam mempertahankan eksistensinya dalam
menerima unsur-unsur serapan dari bahasa lain khususnya bahasa Indonesia. Itulah salah satu
sebab mengapa bahasa Rongga sangat sulit dipergunakan oleh orang yang baru bertempat tinggal
di lingkungan keluarga orang yang berbahasa Rongga.

Satu bunyi bahasa khususnya kontoid dapat mencerminkan satu atau dua atau tiga huruf
yang merupakan salah satu syarat untuk menentukan tipe atau jenis bahasa —apakah bahasa itu
vokalik atau nonvokalik. Untuk itu, perhatikanlah bunyi vokal dan konsonan bahasa Rongga
berikut ini.




2. Bunyi Vokal (Vokoid) dan Bunyi Konsonan (Kontoid) Bahasa Rongga

Berdasarkan penelitian, bahasa Rongga secara fonetis mempunyai enam segmen bunyi
vokal (vokoid), yaitu [a, i, u, e, o, 8] dan secara fonemis bahasa Rongga mempunyai enam
segmen fonem, yaitu /a,i.u, e, o, /. Itu berarti, bahwa bahasa Rongga mempunyai enam huruf,
yaitu a, i, u, e, o, e. §gdangkan, secara fonetis bahasa Rongga mempunyai bunyi konsonan
(kontoid) sebanyak 28, yaitu [p,b,t,d, k, g,?,d3,,b,d, d,™b,d,%g, m,n, 1, f, v,s, y,h,r, 1, w,
1, ¥], dan secara fonemis bahasa Rongga mempunyai 25 segmen fonologis /p, b, t, d, k, g, ds, b,
d,d,"b,d,%g, m,n,n,f,v,s,y,h 1, .v’ (Suparsa, 2008:98, 123). Segra ortografis, bahasa
Rongga mempunyai konsonan 26 huruf, yaitu p, b, t, d, k, g, j, bh, dh, gh, mb, nd, ngg, m, n, ng,
f, v, s, hg, h, r, 1, w, zh. Apabila diperhatikan huruf di atas, maka ada bunyi bahasa dan fonem
yang ditulis dua huruf seperti /b/, /d7, d, /mb/, /~d/, /n/, /y/, 1/ yang ditulis bh, dh, gh, mb, nd, ng,
hg, zh. Dan, ada juga bunyi bahasa yang ditulis dengan tiga huruf, yaitu /g/ ditulis ngg.
Perhatikan bagan vokal (Vokoid) bahasa Rongga berikut.

Tabel 2. Vokoid Bahasa Rongga

Letak Lidah Depan Belakang
Hampar Hampar Bundar
Tinggi Tidak Kendur i u
Tengah Tidak Kendur e 0
2
Rendah Tidak Kendur a

Tabel 2 dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. [i] adalah vokal depan, tidak bulat, tinggi tegang menempati aemua posisi, baik awal,
tengah maupun akhir kata (<indi> /i*di/ [i*di] ‘beri’, <piu> /piw/ [piu, pi*u] ‘hemat’,
<pai> /pai/ [pa?i] ‘bangun tidur’

2. [u] adalah vokal belakang, bulat, tinggi tegang dapat ditemukan pada semua posisi
<umbi> /u™bi/ [umbi] ‘tarik’, <bughu> /budu/ [budu] ‘tumpul’, <tuku> /tukw/ [tuku]
‘sambung’

3. [e] adalah vokal depan, tidak bulat, tengah tegang menempati pada semua posisi <embu>
/embu/ [embu] ‘bunga’, <ghea> /dea/ [dea] ‘cair, larut’, <see> /see/ [se?e] ‘sini’

4. [o] adalah vokal belakang, bulat, tengah tegang, ditemukan go/ [ba’go] ‘saja’

5. [o] adalah vokal belakang, tidak bulat, tengah tegang terdapat pada awal dan tengah kata
<embu> /ambu/ [a™bu] ‘nenek. <dhele> /dale/ [dale] ‘terima kasih’

6. [a] adalah vokal belakang, tidak bulat, tengah tegang menempati semua posisi kata
<azha> /ara/ [a1a] ‘terbit’ <pao> /pao/ [pao] ‘suap’, <sizha> /siza/ [siza] ‘mereka’

Kecuali bunyi [9], kelima vokoid dapat ditemukan pada semua posisi dari suatu kata.

Perhatikanlah bunyi konsonan (Kontoid) bahasa Rongga berikut.




Tabel 3. Kontoid Bahasa Rongga

Letak Artikulasi Bilabial | Alveolar Palatal Velar Glottal

Cara Artikulasi

Hambat Tidak Bersuara/ Bersuara | p b|t d g ?

Afrikat Tidak bersuara/ Bersuara (4] d3

Implosif Bersuara b d d

Hambat Pranasal Bersuara B nd g

Nasal Bersuara m n 1)

Frikatif Tidak Bersuara/ Bersuara f vV |s Y h
Bersuara r

Lateral Bersuara 1

Aproksiman  Bersuara w I [*]
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Tabel Eii atas dapat dideskripsikan sebagai berikut.
[p] konsonan hambat labial tidak bersuara menempati posisi awal dan tengah kata
<peko> /peko/ [peko] ‘kejar’, [b] hambat labial bersuara hanya menempati awal kata
<boti> /boti/ [boti] ‘botol’, [k] konsonan hambat velar tidak bersuara menempati posisi
awal dan tengah kata <komo> /komo/ [komo] ‘mulut’, <dheke> /deke/ [deke] ‘panjat,
naik, [g[ hambat velar bersuara menempati posisi awal dan tengah kata <gagi> /gagi/
[gagi] ‘dewasa’, <gege> /gege/ [gege] lamtoro, mengingatkan’
[t] konsonan hambat, alveolar tidak bersuara menempati posisi awal dan tengah kata kata
<tibho> /tibo/ [tiBo] ‘kambing’, <ate> /ate/ [ate] ‘hati’ [d] hambat alveoral bersuara
menempati posisi awal dan tengah kata <donggi> /do"gi/ [do%gi] rendam’, <dudu> /dudu/
[dudu] ‘mendorong’
[d3] afrikat platal bersuara menempati posisi awal dan tengah kata <jaka> /dzaka/ [d3aka,
ffaka] ‘omong’,
[B] konsonan implosif labial bersuara menempati posisi awal dan tengah kata <bhako>
/bako/ [bako] ‘angkuh, <lobho> /lobo/ [lobo] ‘rebus’, [d] konsonan implosif alveolar
bersuara, menempati posisi awal dan tengah kata <dhia> /dia/ [diva] ‘kira, ingat’,
<kodhe> /kode/ [kode] ‘kera’, /d/ konsonan implosif velar bersuara menempati posisi
awal dan tengah kata <ghera> /dora/ [dara]
["b] konsonan hambat pranasal labial bersuara hanya menempati posisi awal dan tengah
kata <mbiwa> /mbiwa/ ["biwa] ‘tidak’ <tombo> /to™bo/ [to™bo] ‘bangkai’, [*d] konsonan
hambat pranasal alveolar bersuara menempati posisi awal dan tengah kata <ndaa> /~daa/
[*da?a] ‘cabang, dahan’, [°g] konsonan hambat pranasal velar bersuara menempati posisi




awal dan tengah kata <nggare> /ogare/ ['gare] ‘keruk, gali’, <fangga> /fa'ga/ [favga]
‘belalang’

6. [m] konsonan nasal labial bersuara menepati posisi awal dan tengah kata <mae/ /mae/
[mae] ‘roh’ <somu> /somu/ [somu] ‘bawang’, [n] konsonan nasal alveolar bersuara
menempati posisi awal dan tengah kata <naka> /naka/ [naka] ‘curi, gemas’ <lani> /lani/
[lani] ‘bantal’, [n] konsonan nasal velar bersuara menempati posisi awal dan tengah kata
<<ngai> /nai/ [pai] ‘masih, jiwa’

7. [f] konsonan frikatif alveolar tidak bersuara [f] menempati posisi awal kata <fena> /fona/
[fona] ‘bersin’, [v] konsonan frikatif alveolar bersuara menempati posisi awal kata
<vera> /vera/ [vera] ‘aroma, harum’, [s] frikatif palatal tidak bersuara menempati posisi
awak dan tengah kata <sadhu> /sado/ [sado] ‘tiba, datang’, <pesa> /pesa/ [pesa]
‘banting’, [y] konsonan frikatif velar bersuara posisi tengah kata <mahgi> /mayi/ [mayi]
‘lontar’, menempat [h] konsonan frikatif glottal bersuara menempati posisi awal kata
<hewe> /hewe/ [hewe] ‘dengar

8. [r] konsonan trill alveolar berrsuara menempati posisi awal dan tengah kata <rape> /rap/
[rape] ‘rapat, lengket’ <ero> /ero/ [ero] ‘deru, sayup’

9. [1] konsonan lateral alveolar bersuara menempati posisi awal dan tengah kata <longgu>
/lovgu/ [loogu] “tumpuk’ <zhale> /1ale/ [1ale] ‘di bawah, barat’

10. [w] konsonan aproksiman labial bersuaramenempati posisi awal dan tengah kata <wee>
/wee/ [we?e] ‘dekat, <awu> /awu/ [awu] ‘abu’, [1] kosonan alveolar bersuara menempati
posisi awal dan tengah kata <zhea> /1ea/ [1e?a] ‘pandan’ <lazha> /laia/ [laia] ‘jalan’, [¥]
konsonan aproksiman palatal bersuara menempati posisi tengah kata jika sebelumnya
diawali segmen [i] <dhia> /dia/ [di¥a] ‘kira, ingat’

Melihat data di atas, apakah yang terjadi? Jawabnya berikut ini

PENUTUP

Simpulan yang dapat dikemukakan di sini adalah gahasa Rongga merupakan bahasa
vokalik. Hal ini didasarkan pada

1. Secara segmentasi rangkaian huruf <mb>, <nd>, dan <ngg> n@upakan sebuah
kontoid (bunyi konsonan), sehingga jika ketiga rangkaian huruf itu menempati posisi
awal, tengah kata, dapat dikatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan sebuah bunyi
kontoid hambat pranasal labial [™b], hambat pranasal alveolar [°d], dan hambat
pranasal velar [%g];

2. Ketigabelas pola sukukata dan kata bR membuktikan tidak dibenarkan hadirnya huruf
atau bunyi konsonan pada posisi tengah dan akhir suatu sukukata dan kata; dan

3. Setiap kosa kata bahasa Indonesia yang terserap ke dalam bR, huruf atau bunyi
konsonan selalu dilesapkan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa segmentasi yang jelas satu huruf untuk satu
bunyi bahasa, pola kanonik sukukata dan kata yang dimiliki bahasa itu, dan juga ketaatan akan
aturan yang ada pada bahasa penerima terhadap kosakata yang diserap oleh bahasa itu dapat
dijadikan untuk menentukan tipe atau jenis bahasa, yaitu bahasa vokalik atau bahasa nonvokalik.
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